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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai Kepemimpinan Lurah dalam Meningkatkan Kinerja Aparatur Sipil 

Negara di Kelurahan Penfui, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, adalah 

sebagai berikut:  

A. Kepemimpinan Lurah dalam Meningkatkan Kinerja Aparatur Sipil Negara 

di Kelurahan Penfui, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang, dapat dilihat dari 

indikator sebagai berikut: 

1. Kemampuan pengambilan keputusan 

Pimpinan Lurah dalam pengambilan keputusan selalu melakukan 

koordinasi dengan pegawai, melibatkan pegawai dalam pengambilan 

keputusan serta melakukan pertimbangan dengan memikirkan dampak 

positif dan negatif, dan mengevaluasi hasil keputusan yang dipilih. 

2. Kemampuan memotivasi 

Lurah selalu memberikan motivasi kerja terhadap pegawai yang kurang 

produktif dan profesional dalam bekerja dengan bentuk memberikan 

pengakuan dan apresiasi kepada bawahan atas kinerja yang baik. Ini bisa 

berupa pujian secara pribadi, dan penghargaan. 

3. Kemampuan komunikasi 

Kemampuan berkomunikasi Lurah terhadap pegawai dalam 

menyampaikan gagasan atau pendapat baru dapat dengan mudah diterima 

atau dipahami oleh pegawai. Dengan memiliki kemampuan 

berkomunikasi Lurah dapat memudahkan dalam mengarahkan saat bekerja 

sama dengan pegawai atau saat berkoordinasi dalam pembagian tugas.  
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4. Kemampuan mengendalikan bawahan 

Sikap yang diambil oleh pimpinan Lurah Penfui dalam bekerja seperti 

menegur apabila pegawai sering terlambat masuk kerja, atau memberikan 

kontrol dan memonitoring dalam menyelesaikan tugas agar dapat 

terselesaikan dengan tepat waktu. 

5. Kualitas 

Sikap para pegawai dalam melaksanakan tugasnya dituntut untuk terbuka 

pada setiap pelayanan yang mereka berikan. Hal ini terlihat dari dalam 

pelaksanaan tugasnya tanpa menunggu perintah dari atasan. 

6. Ketepatan waktu 

Dilihat dari pegawai mampu memanfaatkan waktu kerja secara efektif. 

Walaupun tidak semua pegawai mampu memanfatkan jam kerja secara 

efektif. Terindikasi oleh pelanggaran yang dilakukan pegawai, misalnya 

masuk kerja terlambat. 

7. Pengawasan 

Setiap pekerjaan atau aktivitas yang dilakukan oleh semua para pegawai 

sudah cukup baik dengan adanya laporan pertanggungjawaban dari setiap 

pegawai kepada atasan. 

 

B. Faktor Pendukung dan penghambat Kepemimpinan Lurah dalam 

Meningkatkan Kinerja Aparatur Sipil Negara di Kelurahan Penfui, 

Kecamatan Maulafa, Kota Kupang 

1. Faktor Pendukung 

Adanya kerjasama yang baik. Sejalan dengan prinsip-prinsip manajemen, 

beberapa hal yang perlu mendapat perhatian seorang pemimpin yang 

kaitannya dengan kelancaran pelaksanaan tugas, yaitu membina 

hubungannya dengan para pegawainya melalui pendekatan dengan 

menumbuhkan motivasi diri yang timbul dan melekat dari diri pegawai itu 

sendiri. Kerja sama antara bawahan dengan pimpinan di Kelurahan Penfui 



57 
 

antara lain komunikasi terbuka, sikap saling menghargai satu sama lain, 

serta saling membantu. 

2. Faktor penghambat 

Masih adanya pegawai yang kurang produktif dalam bekerja yang 

dikarenakan kepribadian dari seorang pegawai itu sendiri yang masih 

kurang memiliki rasa optimis dalam bekerja. Dan juga masih terdapat 

beberapa pegawai yang belum mampu menjalankan kegiatan 

pemerintahan secara profesional, hal ini dapat dilihat dari pegawai yang 

tidak berada di kantor saat jam kerja, pegawai yang tidak masuk kantor 

dan yang datang terlambat. 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis dapat 

menyampaikan saran-saran yang mungkin berguna untuk meningkatkan 

Kepemimpinan Lurah Dalam Meningkatkan Kinerja Aparatur Sipil Negara di 

Kelurahan Penfui, Kecamatan Maulafa, Kota Kupang yaitu sebagai berikut:  

1. Kepemimpinan Lurah Dalam Meningkatkan Kinerja pegawai dengan cara 

selalu memberikan support semangat kerja, membantu, serta memberikan 

keluasan dalam bekerja, tidak hanya itu Lurah Penfui juga memberikan 

motivasi yang positive agar bangkit dalam masalah yang dirasakan oleh 

pegawai tersebut. Diharapkan kepemimpinan Lurah untuk tetap 

dipertahankan agar terciptanya suasana kantor yang nyaman dan aman 

seta dapat mengembangkan lingkungan kerja yang kondusif. 

2. Saran penulis terkait dengan kepemimpinan Lurah dalam meningkatkan 

kinerja pegawai, yaitu diharapkan Lurah untuk memberikan pemahaman 

tentang pentingnya disiplin kerja terutama dalam mentaati ketentuan 

masuk jam kerja. Hal ini guna membuat aparatur pemerintah kelurahan 

mengerti dan memahami tugas dan tanggungjawabnya sebagai pelayan 

masyarakat. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA  

KEPEMIMPINAN LURAH DALAM MENINGKATKAN KINERJA 

APARATUR SIPIL NEGARA DI KELURAHAN PENFUI, KECAMATAN 

MAULAFA, KOTA KUPANG 

1. Identitas Informan  : 

Nama   : 

Umur   : 

Jabatan   : 

Alamat   : 

Tanggal Wawancara : 

2. Petunjuk 

a. Penelitian ini semata-mata demi kepentingan ilmiah dalam kaitanya 

dengan Tugas Akhir. 

b.  Mohon kesediaan bapak/ibu /saudara I untuk memberikan jawaban 

secara tepat dan berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan sesuai 

dengan pertanyaan-pertanyaan yang di ajukan. Atas ketersediaan 

bapak/ibu/saudara/I dalam meluangkan tenaga dan waktu, peneliti 

mengucapkan limpah terimakasih. 
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Daftar pertanyaan 

Pertanyaan yang diajukan berdasarkan pada indikator-indikator 

penelitian yang dipaparkan sebelumnya, diantaranya: 

A. Daftar Pertanyaan untuk Lurah 

Kemampuan pengambilan keputusan 

1) Apakah bapak melibatkan bawahan dalam proses pengambilan 

keputusan? Contohnya di kasus atau masalah apa? 

Kemampuan memotivasi  

1) Apa yang bapak lakukan untuk memotivasi pegawai agar terus 

berjalan dan berkembang dalam pekerjaannya? 

Kemampuan komunikasi 

1) Apakah menurut bapak, komunikasi yang dilakukan antara bapak 

dengan staf kelurahan sudah efektif? 

Kemampuan mengendalikan bawahan 

1) Bagaimana cara bapak dalam mengendalikan bawahan bapak? 

2) Bagaimana bapak membangun hubungan kerja yang baik dengan 

bawahan bapak agar mereka merasa nyaman dan percaya kepada 

bapak sebagai pemimpin mereka?  

Kualitas  

1) Menurut bapak bagaimana kualitas dan kemampuan bawahan bapak 

terhadap pekerjaan atau tugas yang telah diberikan? 
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Ketepatan waktu 

1) Dalam melaksanakan tugas atau pekerjaan, apakah bawahan/staf 

bapak bertanggung jawab atas pekerjaan yang sudah diberikan? 

Pengawasan  

1) Apakah bapak melakukan pengawasan terhadap bawahan bapak 

mengenai pelayanan di kelurahan? 

 

B. Daftar pertanyaan untuk staf kelurahan 

Kemampuan pengambilan keputusan  

1) Dalam proses pengambilan keputusan, apakah bapak/ibu juga terlibat 

didalam proses tersebut? 

Kemampuan memotivasi 

1) Menurut bapak/ibu apa yang menjadi kunci utama dalam memotivasi 

tim kerja? 

2) Bagaimana cara yang dilakukan bapak/ibu dalam meningkatkan 

semangat kerja? 

Kemampuan komunikasi 

1) Menurut bapak/ibu, apakah komunikasi yang bapak/ibu lakukan sudah 

efektif? 

Kemampuan mengendalikan bawahan 

1) Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap cara lurah dalam 

mengendalikan bawahannya? 
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Kualitas  

1) Apakah bapak/ibu memiliki kualitas yang baik dalam memberikan 

pelayanan?  

Ketepatan waktu 

1) Apakah bapak/ibu menyelesaikan tugas atau pekerjaan tepat waktu? 

Pengawasan 

1) Apakah bapak/ibu  mempertanggungjawabkan kepada atasan berkaitan 

dengan kegiatan atau aktivitas? 
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(foto 1: wawancara dengan Bapak Fransisko S. Dugis, S.Sos, selaku Kepala Lurah 

Penfui, Kec Maulafa, Kota Kupang) 

 

 

   

(foto 2: wawancara dengan Bapak Alexandro R. Siubelan, S.IP, selaku staf 

Pemberdayaan Masyarakat Kelurahan Penfui, Kec Maulafa, Kota Kupang) 
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foto 3: wawancara dengan Ibu Eflibert E. Mandala, selaku staf Pengadministrasian 

Kantor Kelurahan Penfui, Kec Maulafa, Kota Kupang) 
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(foto 4: wawancara dengan Bapak Yulius D. Elo, S.Sos, selaku Kepala Seksi 

Pelayanan Masyarakat Kelurahan Penfui, Kec Maulafa, Kota Kupang) 

 

 

(foto 5: wawancara dengan Bapak Keba Walamatur,S.Pt, selaku staf Penelaah 

Teknis Kebijakan Kelurahan Penfui. Kec Maulafa, Kota Kupang) 
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